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Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di hadapan Allah adalah yang paling bertakwa. (Q. S. Al Hujurat 
49: 13). Resensi situs kali ini akan menyajikan beberapa situs dan petikannya mengenai definisi dan kisah-kisah takwa. 


Situs www.isnet.org menyajikan artikelnya seperti di bawah ini: 

Takwa diberi definisi oleh para ulama’ sebagai sifat seorang yang menjaga dirinya dari perkara-perkara yang dimurkai 
Allah. Antara sifat-sifat seorang mukmin yang bertakwa adalah: Sentiasa berkata benar, tidak banyak bercakap perkara 
yang tidak berfaidah, menepati janji, tidak suka menyebarkan berita buruk, dan baik sangka kepada orang lain. Selain itu 
definisi takwa adalah: menjadikan hal-hal di bawah ini sebagai standar hidupnya on daily basis: 

1 . menjalankan perintah, ketetapan dan ketentuan Allah. 

2. menjauhi larangan-larangan serta hukum Allah. 

www.alislam.or.id menyajikan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud yang menggambarkan kriteria 
seseorang yang sudah mencapai derajat takwa, "Engkau berbuat taat kepada Allah dengan cahaya (petunjuk) dari Allah 
dengan mengharap pahala Allah dan engkau tinggalkan maksiat kepada-Nya dengan cahaya dari-Nya karena takut 
akan siksa-Nya." 

Dari pengertian tersebut, dapat kita pahami bahwa nilai takwa seseorang amat berkait dengan kadar raja' (pengharapan) 
terhadap pahala Allah swt. (surga) dan kadar khauf (takut) terhadap neraka Allah swt. Selain itu, tentu yang paling awal 
adalah seberapa kadar ma’rifatullah (mengenal Allah swt.) yang ia miliki. Itulah tiga unsur dasar yang mendorong 
seseorang untuk bertakwa kepada Allah swt. 

Situs www.myquran.org juga menyajikan artikelnya mengenai takwa sepeti petikan di bawah ini: Ketakwaan juga 
menyebabkan semua urusan dimudahkan oleh Allah swt. dan dikaruniai rezeki yang tidak terduga. Firman Allah swt. 
dalam Surat Ath-Thalaq (65) ayat 2-3, "Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya." 

Begitu pula untuk mengarungi kehidupan akhirat, tidak ada bekal yang lebih baik selain takwa. Firman-Nya dalam surat 
Al Baqarah (2) ayat 197, "Berbekallah kalian, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa." Pendek kata, takwa 
merupakan sesuatu hal yang paling mahal yang harus kita kejar, raih, dan pertahankan, jika ingin menjadi manusia yang 
paling mulia, baik di dunia maupun kelak setelah berpisahnya ruh dari jasad. 

Dalam kisah Takwa lainnya, situs persaudaraan muslim Indonesia-Jepang: http://pmij.org menguraikan tentang takwa. 
Petikannya dapat disimak di bawah ini: 

Derajat takwa menjadi sebuah derajat tertinggi dalam konteks ibadah manusia kepada khaliknya. Takwa lebih mengarah 
kepada definisi tercapainya derajat pencapain serta penjagaan fitrah manusia sebagaimana Tuhan telah 
menciptakannya. Allah sendiri, sebagaimana digambarkan dalam hadis, sangat menyukai seorang hamba yang 
bertaubat (kembali ke jalan fitrah dirinya) melebihi kegembiraan seorang hamba yang mendapatkan kembali untanya 
setelah hilangnya unta tersebut. 

http://aldakwah.org menyajikan artikel menarik mengenai 38 ciri orang yang bertakwa dan hubungan yang erat antara 
shaum dan takwa. 

Ibadah shaum atau puasa penuh dengan berbagai materi latihan dalam menempa diri bagi seseorang untuk mencapai 
takwa, seperti kesabaran, menahan hawa nafsu, bekerja dengan penuh keikhlasan, tidak mengeluarkan kata-kata yang 
dapat menyinggung orang lain, atau berbuat yang tidak baik. 

"Hendaklah kamu bersaum, karena sesungguhnya saum itu tidak ada tandingan dan tidak ada bandingannya." (H. R. 
Nasai dari Ibnu Khuzaimaha). Karena itulah shaum selalu dikaitkan sebagai salah satu tahap pencapaian takwa 
Selain itu, situs ini menyajikan sebuah cerita mengenai takwa yang dapat kita renungkan. 

Alkisah, Khalifah Umar bin Khattab r. a. menjumpai seorang anak yang sedang menggembalakan domba-domba 
majikannya. Sekadar menguji, Umar menggoda anak gembala tersebut dengan pura-pura mau membeli seekor 
dombanya. 

Alangkah gembiranya Umar ketika mendengar jawaban anak penggembala bahwa domba-domba tersebut bukan 
miliknya. Kemudian Umar menggodanya lagi dengan mengatakan bahwa bila majikannya tahu ada domba yang hilang, 
katakan saja domba itu dimakan anjing hutan. Dengan penuh penghayatan anak penggembala itu berkata, "Kalau begitu 
Allah itu ada di mana?" 

Semoga kita semua mendapat hidayah Allah untuk masuk kepada golongan orang-orang yang bertakwa. Amin. 

Dia (Allah) mencintai mereka dan mereka pun mencintai Allah S.W.T.” 

(QS. Al Maidah 54). 

Deshinta Arrova Dewi 
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